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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

Busana ready to wear Manunggal terinspirasi dari Festival Dugderan yang ada di 

Semarang, dengan akulturasi budaya yang terdapat dalam makna festival kebudayaan 

tersebut. Akulturasi budaya antara budaya Tionghoa, Jawa dan Arab. Dalam 

mendesain busana saya mengambil modest wear yang menanamkan cara berpakaian 

yang sopan tetapi tetap menarik dan stylish. Dalam pembuatan desain ini terdapat 

hal-hal yang tidak dapat dilupakan, seperti gambar dari Warak Ngendog, warna yang 

digunakan dalam busana, penempatan manipulating dan juga fungsi dari pakaian, 

kenyamanan pemakaian, dan occasion. Karena umumnya busana yang terinspirasi 

dari kesenian cenderung berupa pakaian adi busana atau seni adi busana, sehingga 

mengemasnya harus lebih sederhana namun tetap dapat menyampaikan konsep 

kepada masyarakat. Maka dari itu, komunikasi antara mahasiswa dan dosen 

pembimbing sangat penting, terutama peran dari dosen pembimbing sangat 

membantu mahasiswa untuk bisa mengeluarkan ide-ide nya dan mengarahkan sesuai 

dengan teori yang benar agar karya yang dihasilkan sesuai dengan proporsi yang 

tepat. 

5.2 Saran 

Dosen penguji dan dosen pembimbing memberi saran yang bagus dan membangun 

dalam siding dari tahap 1 hingga 3.  

1. Preview 1 

 Penguji memberikan saran untuk memperhatikan kesinambungan antara 

moodboard, sketsa, dan konsep. 

 Penguji memberikan saran juga untuk mengubah desain agar lebih terlihat 

variatif dan menarik, dan tidak melupakan penempatan budaya pada setiap 

desainnya. 
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2. Preview 2  

 Penguji memberikan saran untuk memperbaiki mood yang terdapat dalam 

moodboard agar sesuai dengan keywords yang ada.  

 Penguji memberikan saran untuk mengubah desain agar lebih terlihat variatif 

dan menarik, dan tidak melupakan penempatan budaya pada setiap desainnya. 

Untuk menonjolkan setiap ciri khas dari masing-masing budaya. 

3. Kelayakan 

 Memperbaiki penulisan dalam laporan agar lebih memperhatikan dalam 

susunan bahasa dan juga bentuk penulisan dalam huruf miring maupun dalam 

huruf besar. 

 Menyelesaikan pakaian yang belum selesai. 

 

  


